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Article Info  ABSTRAK 

Article history:  Tamu undangan pernikahan saat mengunjugi atau memberikan ucapan selamat 
berbahagia kepada kedua mempelai secara bertatap muka langsung, mereka 

pasti ingin mengabadikan momen dengan meminta untuk berfoto bersama 

dengan kedua mempelai pengantin saat bertemu langsung menggunakan 

handphone. Banyaknya tamu undangan serta keluarga yang ingin berfoto 
bersama dengan kedua mempelai tentunya akan menimbulkan antrian dalam 

berfoto bersama menggunakan handphone, serta akan menimbulkan tidak 

maksimalnya kinerja seorang photografher. ketika photographer mengambil 

foto dengan kamera DSLR miliknya. Maka dari itu ide tersebut dituangkan 
dalam penelitian ini dengan judul “Photo Shoot Automatic System Untuk 

Kamera Tamu Undangan Pernikahan Menggunakan Teknik Counter” 

dimana dapat dirancang dengan menyediakan bahan dan alat seperti sensor 
LDR (Light Dependent Resistor) sebagai media inputan yang berfungsi 

mendeteksi cahaya kilat flash kamera DSLR saat photographer mengambil 

foto, Arduino UNO sebagai media proses dimana data inputan dari sensor akan 

diproses agar mendapatkan data output, serta relay digunakan sebagai 
jembatan pengantar data output pada sistem agar handphone tamu undangan 

dapat memfoto secara otomatis, dengan menghubungkan port keluaran pada 

relay ke jack headphone audio pada handphone. Alat rancang bangun pada 

penelitian ini bekerja secara otomatis dimana apabila telah mendeteksi cahaya 
kilat flash kamera DSLR photographer maka handphone dengan otomatis akan 

mengambil foto. Tentunya menjadikan kinerja seorang photographer lebih 

menghemat waktu dan efisien guna mengurangi antrian pada saat foto bersama 

dengan mempelai pengantin. Handphone tamu undangan yang sebelumnya 
ketika ingin berfoto dikerjakan secara manual dengan adanya alat ini 

handphone tamu undangan pernikahan akan dapat memfoto secara otomatis. 
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1. PENDAHULUAN 

Di indonesia pernikahan merupakan salah satu momen yang paling membahagiakan dan selalu 

ditunggu oleh setiap manusia,tak jarang ketika seseorang melangsungkan pernikahan selalu dirayakan 

dengan cara yang istimewa. Hal ini sebagai untuk mewujudkan rasa syukur dan bahagia kedua mempelai 

pengantin. Acara pesta Pernikahan di Indonesia tidak luput dari adat istiadat baik adat jawa, 

batak,karo,bugis,minang,aceh,melayu dan masih banyak adat lainnya yang digunkana sesuai dengan kedua 

mempelai pengantin berasal dari suku mana[1]. 

Di acara pesta pernikahan banyak tamu undangan dan keluarga dari pihak mempelai pria maupun 

dari pihak mempelai wanita yang ingin mengabadikan poto mereka bersama kedua mempelai pengantin 

dengan menggunakan kamera handphone masing-masing. Tentu mereka akan meminta tolong kepada 

photographer untuk mengambilkan poto dengan handphone saat ingin berpamitan pulang dengan mempelai 

pengantin[2]. Banyaknya tamu undangan dan keluarga yang ingin berfoto dengan kedua mempelai pengantin 

di hari bahagianya,tentunya akan menimbulkan antrian yang cukup panjang. Agar dapat menetralisirkan 

masalah antrian photo shoot menggunakan kamera handphone tamu undangan, maka dilakukan Dengan cara 

membuat sesi poto menggunakan waktu dan secara otomatis[3]. Pada permasalahan tersebut tentunya dapat 

menggunakan teknik counter. Teknik counter (pencacah) merupakan rangkaian logika pengurut. Mencacah 

dapat diartikan menghitung, hampir semua sistem logika menggunakan pencacahan. Kemudian sensor yang 

digunakan ialah sensor LDR dimana sebagai media inputan yang berfungsi mendeteksi cahaya kilat flash 

kamera DSLR[4] . 

Dari latar belakang diatas maka timbul sebuah ide,dan diangkatlah sebuah penelitian dengan judul 

“PHOTO SHOOT AUTOMATIC SYSTEM UNTUK KAMERA TAMU UNDANGAN 

PERNIKAHAN MENGGUNAKAN TEKNIK COUNTER ” . Dimana dapat dirancang dengan 

menyediakan bahan dan alat seperti sensor LDR (Light Dependent Resistor) sebagai media inputan yang 

berfungsi mendeteksi cahaya kilat flash kamera DSLR saat photographer mengambil foto, Arduino UNO 

sebagai media proses dimana data inputan dari sensor akan diproses agar mendapatkan data output, serta 

relay digunakan sebagai jembatan pengantar data output pada sistem agar handphone tamu undangan dapat 

memfoto secara otomatis, dengan menghubungkan port keluaran pada relay ke jack headphone audio pada 

handphone. Dengan pembuatan alat tersebut tentunya sangat membantu photographer dalam menangani 

kasus photo shoot pada kamera handphone tamu undangan[5]. 
 

2. METODE PENELITIAN 

1 Study Literatur 

Study Literatur yang dimaksud adalah dengan cara melakukan penelusuran melalui media seperti 

buku-buku dan jurnal-jurnal yang berhubungan dengan pengimplementasian mikrokontroler arduino dan 

teknik counter, guna mengumpulkan data komponen yang akan digunakan dan sebagai acuan atau referensi 

dalam pembuatan penelitian ini. Literatur ini berfokus pada hardware dan software untuk perancangan dan 

sistem pengujian. Dalam penelitian ini. 

2. Pengamatan / Observasi 

Metode ini merupakan melakukan pengamatan langsung atau meninjau langsung ke acara pernikahan 

guna mendapatkan permasalahan yang sering dialami photographer agar medapatkan rumusan masalah di 

acara pernikahan. Masalah yang sering di alami photographer ialah banyaknya tamu undangan dan keluarga 

dari kedua pihak mempelai pengantin yang ingin berfoto dengan menggunakan kamera handphone masing- 

masing. Kemudian masalah ini akan dijadikan pembahasan untuk penulisan dan rancang bangun yang akan 

dibuat didalam penelitian ini. 

3. Percobaan Langsung 
Dalam percobaan langsung ialah setelah mengumpulkan jurnal dan melakukan observasi, selanjutnya 

didalam penelitian ini mencoba langsung membuat sebuah sistem photo shoot automatic guna mendapatkan 

solusi dari permasalahan yang sering di hadapi photographer dalam acara pesta pernikahan. Dalam 

pembuatan rangkain sistem memerlukan komponen alat seperti sensor LDR,Arduino Uno,Relay,LCD,serta 

Tongsis yang nantinya akan dihubungkan menjadi satu kesatuan sistem. 

 
2.1 Kerangka Kerja 

Dalam melaksanakan penelitian photo shoot automatic system untuk kamera tamu undangan ini 

terdapat beberapa kerangka kerja yang harus diikuti. Adapun gambaran kerangka kerja dibuat pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka kerja 

Berdasarkan Gambar 2.1 maka dapat diuraikan rangka-rangka kerja penelitian sebagai berikut : 

 
1. Melakukan Pengamatan 

Melakukan Pengamatan Dalam pembuatan penelitian ini akan dilakukan terlebih dahulu melakukan 

pengamatan guna untuk mendapatkan titik permasalahan yang sering dihadapi oleh photographer 

didalam acara pesta pernikahan. 

2. Merumuskan Permasalahan 

Selanjutnya yang dilakukan setelah melakukan pengamatan dengan merumuskan masalah yang terjadi 

pada photographer. Hal ini bertujuan guna mengetahui apa-apa saja yang akan menjadi acuan untuk 

penelitian photo shoot automatic untuk kamera tamu undangan pernikahan menggunakan teknik 

counter. 

3. Menentukan Solusi 
Menentukan solusi pada penelitian ini dilakukan agar hasil yang diharapkan pada sistem tidak berbeda 

dengan yang diingikan serta dapat membantu photographer di dalam acara pesta pernikahan. Sebab 

target yang akan dituju dalam penelitian ini adalah mengimplementasikan teknik counter dalam 

merancang photo shoot automatic untuk kamera tamu undangan. 

4. Mengumpulkan Literatur 

Mengumpulkan dan kemudian mempelajari literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian ini 

guna untuk dijadikan referensi dalam membuat penelitian. Literatur yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah jurnal-jurnal dan buku tentang mikrokontroler, pengantar elektronika, serta 

pengimplementasian teknik counter. 
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5. Mendesain Sistem 

Setelah mempelajari literatur yang telah dikumpulkan maka didapatkanlah sebuah referensi yang akan 

menjadi acuan dalam mendesain sistem. Dengan mendesain sistem maka dapatlah gambaran dari 

rancang bangun yang akan di buat untuk photo shoot automatic system untuk kamera tamu undangan 

pernikahan. Dalam membuat rancang bangun tiga dimensi menggunakan aplikasi google SketchUp 

dan untuk desain elektronik menggunakan proteus 8 professional. 

6. Implementasi Teknik Counter 

Melakukan implementasi teknik counter pada photo shoot automatic system untuk kamera tamu 

undangan pernikahan, sehingga sistem dapat menganalisa data yang masuk dari sensor LDR (Light 

Dependent Resistor ) dan akan diteruskan ke relay sebagai penentu sistem ON (hidup). Proses 

diterapkan dengan menetapkan terlebih dahulu dimana sistem akan hidup selama 5 (lima) detik setelah 

mendeteksi data dari sensor LDR (Light Dependent Resistor ). 

7. Menguji Sistem 

Setelah membuat rancang bangun sistem, dan telah menetapkan teknik counter pada sistem maka 

tahap selanjutnya yang akan dilakukan adalah tahap pengujian sistem. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

melihat hasil kinerja sistem yang dibangun. 

8. Analisa Hasil 
Melakukan analisa terhadap sistem yang telah dibangun dan telah di uji, untuk melihat hasil kinerja 

dari sistem yang telah dibangun. Sehingga dapat dilakukan perbaikan apabila ada terjadi kesalahan 

pada sistem guna untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 

9. Pengambilan Keputussan 
Pengambilan keputussan adalah titik ujung dari penelitian yang dilakukan sebagai keputussan akhir 

dari sistem yang di rancang apakah system sudah berjalan seperti yang diinginkan, yang bertujuan 

kedepannya agar tidak terjadi kesalahan gagal produk untuk sistem ini. 

 
2.2 Tahapan Proses Sistem 

Adapun keseluruhan system terkait tahapan tahapan kerja sistem dapat dilihat pada block diagram 

berikut ini: 
 

 
Gambar 2.2 Tahapan-Tahapan Sistem 

Berdasarkan gambar 2.2 diatas,maka diperoleh beberapa langkah utama dalam menjalankan sistem yakni : 

1. Inisialisasi sistem 

Inisialisasi sistem ialah proses awal sebagai syarat agar sistem dapat dijalankan adapun yang termasuk 

dalam inisialisasi sistem adalah menghubungkan power supply ,menentukan set pont jika diperlukan 

hingga melakukan koneksi awal antar komponen komponen utama. 

2. Pendeteksian cahaya flash kamera pada sensor LDR 



 P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-98025 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

 

 

 

 

Pada tahap ini sistem masih dalam kondisi mati ( off ), ketika sensor telah membaca data, Selanjutnya 

data akan dikirimkan ke Arduino Uno untuk diproses dan akan menghasilkan output sebagai 

menghidupkan sistem. 

3. Proses pengolahan data sensor LDR ( Light Dependent Resistor ) 
Proses pengolahan data input kemudian diproses oleh sistem kendali yang digunakan agar 

mendapatkan output. Konfigurasi sistem ini ketika sensor LDR ( Light Dependent Resistor ) membaca 

data maka akan diteruskan ke Arduino Uno kemudian sistem diaktifkan dan diolah berdasarkan 

metode yang diterapkan. 

4. Penentuan untuk sistem on/off 
Penentuan untuk sistem on/off pada penelitian ini menggunakan modul Relay. Modul Relay di dalam 

sistem digunakan sebagai keputusan pemberian data dari sensor LDR yang telah di proses oleh 

Arduino Uno dan akan dijadikan output pada tongsis.Data tersebut sesuai dengan ketentuan algoritma 

dari Arduino Uno sehingga dapat menghidupkan sistem dengan yang kita inginkan. 

5. Pengaktifan Sistem Photo Shoot Automatic 
Tahap akhir dari sistem ini dengan mengaktifkan perintah yang telah di kirimkan melalui sensor LDR 

( Light Dependent Resistor ) ke Arduino Uno. Data yang dikirimkan dari sensor maka akan diproses 

oleh Arduino Uno, setelah selesai diproses akan mengimplementasikan teknik counter down dengan 

jeda waktu 5 detik, kemudian dikirmkan kembali ke modul Relay sebagai output. Modul Relay disini 

berfungsi sebagai titik keputussan pemberi data ke tongsis ( monopod ) agar dapat memfoto secara 

otomatis. 

 

 
 

gambar 2.3 Flowchart sistem 

Aliran kerja sistem pada gambar diatas adalah di mulai dengan inisialisasi sistem, tahap ini merupakan 

pemberian arus listrik dari catu daya untuk mengaktifkan sistem agar dapat berfungsi dengan baik dan sesuai 

yang diharapkan. Selanjtunya masuk pada proses membaca data masukkan dari sensor LDR dimana sensor 

LDR ini digunakan untuk mendeteksi cahaya kilat flash dari kamera DSLR, selanjutnya mengambil 
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keputusan apabila telah terdeteksi maka masuk ke proses pengimplementasian teknik counter up selama 5 

detik jika tidak terdeteksi maka kembali ke proses mendeteksi cahaya kilat dari kamera DSLR, kemudian 

mengaktifkan LCD yang berfungsi guna menampilkan waktu cacah teknik counter up selama 5 detik, setelah 

selesai pengimplementasian teknik counter up maka proses selanjutnya dengan menghidupkan relay yang 

berfungsi sebagai jembatan pengantar data output dari Arduino Uno untuk tongsis agar dapat memfoto secara 

otomatis. setelah memfoto secara otomatis maka relay akan off dan apabila sensor mendeteksi kembali 

cahaya kilat flash kamera DSLR maka sistem photo shoot automatic akan bekerja Kembali. 
 

Gambar 2.4 Blok Diagram. 

Proses perancangan sistem ini menggunakan Arduino Uno, terdapat blok input, proses, dan output yaitu : 

1. Blok input 
Pada blok input terdapat sensor LDR digunakan sebagai pendeteksi cahaya kilat flash pada kamera 

DSLR. Setelah mendeteksi maka data tersebut akan diproses oleh Aduino Uno yang nantinya akan 

dijadikan output untuk relay dan LCD. 

2. Blok proses 

Pada blok proses terdapat catu daya sebagai sumber arus sistem dan Arduino Uno sebagai 

mikrokontroller pemroses sistem input dari sensor LDR yang akan menghasilkan output lalu 

mengirim perintah pada relay untuk mengaktifkan sistem photo shoot automatic serta LCD untuk 

menampilkan penghitung teknik counter down pada sistem. 

3. Blok output 

Pada blok output terdapat relay yang berfungsi untuk sistem photo shoot automatic untuk kamera 

tamu undangan pernikahan agar dapat memfoto secara otomatis, serta LCD sebagai informasi 

penampil teknik counter down. 
 

3. ANALISA DAN HASIL 

Berikut Analisa dan hasil sistem berupa proses saat system telah terhubung dengan catu daya dan 

kondisi sensor ldr telah mendeteksi maka sistem siap untuk digunakan: 
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Gambar 2.5 Sensor LDR mendeteksi cahaya 

 

Gambar diatas menunjukan apabila sensor mendeteksi cahaya kilat maka lampu yang tersedia pada 

modul sensor LDR akan hidup keduanya dan jika saat sensor tidak mendeteksi cahaya kilat flash maka 

lampu yang akan hidup hanya satu seperti gambar diatas. Kemudian sistem akan meneruskan data input 

untuk diproses dan akan ditampilkan ke LCD teknik counter down. 
 

 

Gambar 2.6 LCD menampilkan teknik counter 
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Pada gambar diatas dapat dilihat bahwasanya LCD menampilkan informasi teknik counter down pada 

sistem yang sedang bekerja. Dan apabila hitungan pada LCD telah mencapai angka 1 maka sistem akan 

mengaktifkan relay. 
 

Gambar 2.7 Relay hidup 

Gambar diatas menunjukan relay aktif yang dapat ditandai dengan lampu yang terdapat pada modul 

relay akan hidup keduanya. Dikondisi ini juga akhir dari kinerja sistem dimana pada saat relay hidup maka 

handphone tamu undangan pernikahan akan secara otomatis memfoto. dan apabila relay dalam kondisi off 

maka lampu pada modul relay hanya akan hidup satu 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai photo shoot automatic 

system. 
 

1. Rancang bangun ini menggunakan sensor LDR untuk mendeteksi cahaya kilatan flash kamera DSLR 

photographer sebagai media inputan kemudian apabila cahaya kilat telah terdeksi maka data tersebut 

akan dikirimkan ke Arduino UNO untuk diproses guna mendapatkan data output, kemudian data 

output tersebut akan dikirimkan ke relay sebagai output. Relay dan LCD pada sistem photo shoot 

automatic system digunakan sebagai output dimana memiliki fungsi yang berbeda, relay digunakan 

sebagai saklar atau jembatan pengantar arus listrik ke tongsis diaman port keluaran pada relay akan di 

hubungkan dengan tongsis yakni port com pada relay sebagai kondisi relay off, dan port no digunakan 

sebagai kondisi awal mati dan ketika Arduino UNO telah mengirimkan data maka relay akan hidup 
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dan tongsis dapat memfoto secara otomatis. LCD digunakan sebagai informasi penampil teknik 

counter yang digunakan pada sistem photo shoot automatic system apabila sistem sedang bekerja atau 

hidup. 

2. Teknik counter yang diterapkan pada sistem adalah counter down. 
3. Apabila teknik counter down telah menghitung dari 5 sampai 1 maka sistem akan mengirimkan 

perintah untuk mengaktifkan relay. 
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